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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Berbicara tentang kebudayaan di Indonesia maka akan sangat banyak sekali yang
dapat di perbincangkan dari topik tersebut. Dari Sabang sampai Merauke, Indonesia
terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, agama, dan ras. Setiap daerah memiliki
ciri khas masing-masing yang membedakan dengan daerah lain, baik dari segi bahasa,
adat-istiadat, makanan, bahkan dari gaya berpakaian yang mereka kenakan. Oleh
karena itu, Indonesia merupakan negara dengan kebudayaan yang sangat beragam.

Kebudayaan lahir dari hasil karya cipta manusia yang sama-sama sepakat untuk
menggunakaan kepercayaan dan kebiasaan tersebut. Budaya merupakan suatu cara

NILAI-NILAI BUDAYA TRADISI UPACARA ADAT MERLAWUH
DI GUNUNG SUSURU DESA KERTABUMI

Cep Anggi Ferdiansyah dan Yulianeta
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

cepanggi68@upi.edu

Abstrak
Penggalian nilai-nilai budaya perlu dilakukan, selain untuk menambah ilmu pengetahuan
penggalian nilai-nilai budaya pun dapat menambah rasa kecintaan ataupun rasa
bangga memiliki sebuah tradisi. Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai budaya
yang terdapat dalam tradisi upacara adat Merlawuh. Nilai-nilai budaya yang di temukan
dalam upacara adat Merlawuh diharapkan memberikan pengetahuan kepada
masyarakat atau para pembaca akan pentingnya menjaga dan menumbuhkan
rasa bangga terhadap budaya yang dimiliki. Penelitian ini berangkat dari paradigma
post-positivistik dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
nilai-nilai budaya dalam upacara adat Merlawuh. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data teks Upacara Adat Merlawuh di Gunung Susuru Desa
Kertabumi Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis, dan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan juga studi pustaka. Hasil dan
pembahasan dari penelitian ini adalah Nilai-nilai Budaya dalam Upacara Adat Merlawuh.
Nilai-nilai budaya menggunakan teori Kluckchon tentang lima masalah dasar yang
menentukan nilai orientasi nilai budaya manusia. Nilai budaya yang dapat diambil
dari Tradisi Upacara Adat Merlawuh di Gunung Susuru Desa Kertabumi masyarakat
memaknai hidup itu baik dengan saling berinteraksi dengan ciptaan tuhan. Bagaimana
masyarakat itu secara bersama-sama melestarikan lingkungannya, menjaga agar
cerita tentang gunung Susuru tetap bisa disampaikan kepada anak cucunya,
bergotong-royong untuk menyukseskan acara Upacara Adat Merlawuh.

Kata kunci: kebudayaan, Merlawuh, nilai-nilai budaya.
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hidup yang dimiliki oleh sebuah kelompok masyarakat dan diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi. Melville J. Herkovits menyatakan bahwa kebudaya-
an merupakan sesuatu yang bersifat superorganic, karena kebudayaan bersifat turun-
temurun dari generasi ke generasi berikutnya, walaupun manusia yang ada di dalam
masyarakat senantiasa silih berganti disebabkan kematian dan kelahiran (Soekanto,
2006, hlm. 150).

Kebudayaan Indonesia sudah diatur dalam Pasal 32 ayat 1 dan 2 Undang-Undang
Dasar 1945 (Singasari, 2017).

Pasal 1 “negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengem-
bangkan nilai-nilai budayanya”
Pasal 2 “negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan
budaya nasional.”

Sudah jelas bahwa dalam kedua pasal tersebut kita sudah dapat mengetahui
bahwa masaarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan keanekaragaman yang
kompleks. Negara juga memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan memelihara
budaya tersebut agar tidak punah dan juga luntur akibat perkembangan zaman
karena kebudayaan merupakan satu dari beberapa hal yang dapat mempersatukan
dan memperkokoh kehidupan dalam bermasyarakat.

Budaya lokal adalah budaya yang berkembang di suatu daerah dan merupakan
milik suku-suku bangsa di wilayah nusantara Indonesia. Budaya lokal hidup dan
berkembang di masing-masing daerahnya atau di masing-masing suku. Dari sebuah
kebudayaan kita dapat menarik nilai-nilai luhur yang dapat membentuk pribadi
manusia yang lebih beradat dan beradab.

Salah satu kebudayaan lokal yang ada di Kabupaten Ciamis adalah Upacara Adat
Merlawuh adalah sebuah kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Kertabumi
Kecamatan Cijeungjing. Upacara ini rutin dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada
bulan akhir Rewah sebelum datangnya bulan Suci Ramadhan di hari senin atau
kamis. Tradisi ini merupakan kegiatan masyarakat untuk mengingat jasa para leluhur
Desa Kertabumi dengan cara berziarah ke makam leluhur tersebut. Selain itu, tradisi
“Merlawuh” juga dapat diartikan membersihkan diri sebelum datangnya bulan Suci
Ramadhan atau biasanya disebut dengan acara munggahan. Kegiatan pada upacara
adat Merlawuh ini terbagi menjadi 3 bagian yang pertama yaitu Ziarah ke Makam
Prabu Dimuntur, kedua Beber Sejarah, dan yang ketiga adalah balakecrakan yang
artinya adalah berkumpul dan makan bersama.

Derasnya arus globalisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap suatu
kebudayaan, pengaruh positif derasnya arus globalisasi dari segi teknologi bahwa
masayarakat Indonesia dapat mengetahui kebudayaan daerah lain tanpa harus jauh-
jauh datang ke daerah yang memiliki budaya tersebut. Adapun pengaruh negatif
dari derasnya arus globalisasi bahawa masyarakat Indonesia khususnya generasi
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muda semakin kehilangan jati dirinya sebagai masyarakat yang beradat dan
berbudaya, para generasi muda sekarang lebih senang mengikuti budaya modern
dibandingkan dengan budaya daerahnya sendiri. Padahal generasi muda adalah
harapan bangsa di masa depan, generasi muda merupakan calon pemimpin masa
depan, oleh karena itu di pundak generasi mudalah nasib suatu bangsa di pertaruhkan.
Suatu bangsa apabila generasi mudanya memiliki kualitas yang unggul dan semangat
yang kuat untuk memajukan budaya daerah maka bangsa itu akan besar. Namun
saat ini kita dapat melihat betapa lemahnya peran generasi muda dalam menjaga
dan melestarikan budaya daerahnya masing-masing. Padahal banyak sekali nilai
yang dapat diambil dari sebuah kebudayaan contohnya, nilai sosial, nilai budaya,
nilai moral dan lain-lain.

Penggalian nilai-nilai dalam sebuah karya sastra ataupun dalam sebuah tradisi
memang perlu dilakukan. Selain sebagai penambah pengetahuan penggalian nilai-
nilai juga dapat menambah rasa kecintaan ataupun rasa bangga terhadap sebuah
tradisi. Sehingga setelah mengetahui nilai yang terkandung dalam sebuah tradisi
generasi muda ataupun masyarakat dapat lebih mencintai tradisinya sendiri. Bukan
tidak mungkin tradisi tersebut akan terus lestari bahkan berkembang dimasa yang
akan datang dengan adanya kecintaan dan rasa memiliki dari pemilik tradisi tersebut.

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan
manusia (Chabib, 1996, hlm. 61). Nilai merupakan sesuatu yang memang sangat
penting bagi kehidupan manusia, tanpa adanya nilai manusia tidak akan mengetahui
sebuah tindakan itu berguna atau merugikan bagi kehidupannya. Nilai yang dapat di
ambil salah satunya adalah nilai budaya, nilai budaya merupakan nilai yang telah
disepakati dan juga telah tertanam dalam suatu masyarakat, lingkup organisasi,
lingkungan masyarakat, yang mengakar pada suatu kebiasaan, kepercayaan, simbol-
simbol, dengan karakteristik tertentu yang dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai
acuan prilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.

Koentjaraningrat (1994, hlm. 85) nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi
yang hidup di alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal
yang mereka anggap mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan
orientasi untuk bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang
mempengaruhi dalam menentukan alternatif, cara-cara, alat-alat, dan tujuan pem-
buatan yang tersedia.

Penulis akan mencoba mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai budaya dengan
menggunakan teori Kluckchon dalam Tradisi Upacara Adat Merlawuh di Desa
Kertabumi Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis. C. Kluckchon (dalam
Keontjaraningrat, 2009, hlm. 154), pada dasarnya semua sistem kebudayaan yang
terdapat di dunia ini dapat dikelompokkan menjadi lima bagian yang saling men-
dukung dalam kehidupan manusia. Kelima masalah pokok tersebut adalah sebagai
berikut.
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a) Masalah mengenai hakikat hidup manusia (selanjutnya disingkat MH).
b) Masalah hakikat karya manusia (selanjutnya disingkat MK).
c) Masalah mengenai hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang waktu

(selanjutnya disingkat MW).
d) Maslah mengenai hakikat dari hubungan manusia dengan alam sekitarnya

(selanjutnya disingkat MA).
e) Masalah hakikat dari hubungan manusia dengan sesamanya (selanjutnya disingkat

MM).

Tabel 1. Kerangka Kluckchon
5 Masalah Dasar dalam Hidup yang Menentukan Orientasi Nilai Budaya Manusia

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini berangkat dari paradigma post-positivistik dengan meggunakan pen-
dekatan kualitatif. Dalam paradigma ini tidak terdapat pemisah atau jarak antara
pengamat dengan masyarakat yang ditelitinya (Nasution, 1986, hlm. 4) dan melalui
pendekatan kualitatif ini, peneliti dapat memperoleh informasi lebih luas dan men-
dalam tentang tradisi Upacara Adat Merlawu pada masyarakat desa Kertabumi. Metode
penilitian deskriptif kualitatif, tujuannya adalah mendeskripsikan nilai-nilai budaya
yang melekat pada upacara adat Merlawuh. Instrumen yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah peneliti sendiri, karena dalam penelitian kualitatif seorang peneliti merupa-
kan instrumen kunci dalam penelitiannya (Sugiyono, 2016, hlm. 223). Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel Upacara Adat “Merlawuh” di Gunung
Susuru Desa Kertabumi Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis. Teknik pengumpulan
data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi pustaka.

Masalah dasar 
hidup 

Orientasi Nilai Budaya 

Hakikat hidup Hidup itu buruk Hidup itu baik  Hidup itu buruk, tetapi 
manusia wajib berikhtiar 
supaya hidup itu 
menjadi lebih baik. 

Hakikat karya Karya itu nafkah hidup Karya itu untuk ke-
dudukan, kehormatan, 
dsb.  

Karya itu untuk 
menambah karya. 

Persepsi manusia 
tentang waktu  

Orientasi masa kini Orientasi masa lalu Orientasi masa depan  

Pandangan 
manusia 
terhadap alam  

Manusia tunduk 
terhadap alam yang 
dahsyat 

Manusia menjaga 
keselarasan dengan 
alam  

Manusia berusaha 
menguasi alam  

Hakikat hubung-
an manusia 
dengan sesama-
nya 

Orientasi kolateral 
(Horizontal), rasa 
ketergantungan ke-
pada sesama (berjiwa 
gotong-royong) 

Orientasi vertikal, rasa 
ketergantungan 
terhadap tokoh-tokoh 
atasan dan 
berpangkat. 

Individualisme menilai 
tinggi usaha atas 
kekutan sendiri. 

 Sumber: (Koentjaraningrat, 2009, hlm. 157)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesepakatan waktu dilaksanakannya Upacara Adat Merlawuh ini dimusyawarahkan
secara bersama-sama yang diaadakan di desa dan diikuti oleh Pemerintah Desa
Kertabumi dan juga paguyuban Prabu Dimuntur yang di ketuai oleh bapak Adang.
program dari paguyuban dan juga desa Kertabumi yaitu melestarikan cagar budaya,
tradisi, serta peninggalan sejarah yang berada di Desa Kertabumi. Setelah menemui
kesepakatan tentang waktu pelaksanaan upacara adat tersebut, barulah kegiatan
tersebut dilaksanakan. Upacara adat merlawuh tidak hanya dihadiri oleh masyarakat
sekitar akan tetapi masyarakat luar juga berbondong-bondong ingin berpartisipasi
dalam acara upacara adat tersebut.

Prosesi pelaksanaan upacara adat Merlawuh dibagi menjadi tiga bagian.
1. Ziarah ke Makam Prabu Dimuntur

Prosesi ini dimulai dari waktu matahari mulai muncul, masyarakat mulai men-
datangi makam Prabu Dimuntur untuk berziarah. Di tempat tersebut yang menjadi
ketua atau pupuhu setempat (biasanya oleh juru pelihara situs) membuka acara
dan memimpin acara doa bersama atau yang biasa disebut dengan tawasul.
Tawasul secara etimologi berarti mengambil perantara (wasilah) atau mendekat
(Adang, 2018)

2. Beber Sejarah
Acara beber sejarah dipimpin oleh juru pelihara Gunung Susuru. Beber sejarah
merupakan acara menceritakan kembali tentang sejarah di Desa Kertabymi pada
zaman dahulu kala. Hal ini bertujuan selain untuk mengingat kembali tentang
sejarah desa tersebut tetapi juga menambah wawasan pengetahuan bagi warga
yang hadir disana pada saat acara merlawuh tentang bagaimana sejarah di desa
tersebut. (Adang, 2018).

3. Balakecrakan
Acara yang ketiga dari upacara adat Merlawuh yaitu balakecrakan. Balakecrakan
merupakan kata dari bahasa Sunda yang diartikan kegiatan berkumpul bersama
sambil makan-makan dalam suasana riang gembira. Acara balakecrakan dilaksana-
kan yang awalnya di tempat ziarah, sekarang berubah diluar tempat ziarah yang
tidak terlalu jauh jaraknya. Keputusan tempat balakecrakan berpindah supaya
tempat ziarah tetap terjaga kebersihannya. Hidangan yang disajikan berupa
makanan dari hasil pertanian yang dipersiapkan waga dan dimakan bersama
pada saat kegiatan Merlawuh. Sekarang memang bukan hanya hidangan dari
hasil pertanian saja atau lalauhan saja yang disajikan, masyarakat pun menambah-
kan makanan lainnya yang dimakan saat acara yaitu seperti makanan dalam
hidangan prasmanan saat hajatan berupa nasi dan lauk-pauknya, makanan cepat
saji, yang manis-manis dan yang lainnya, alas makan yang digunakan pada saat
acara balakecrakan yaitu menggunakan daun pisang yang sudah di bakar terlebih
dahulu. (Adang, 2018).
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Analisis nilai budaya dalam Upacara Adat Merlawuh di Gunung Susuru
Desa Kertabumi Kecamatan Ciamis berdasarkan teori Kuckchon
Hakikat hidup

Masyarakat gunung Susuru memaknai hidup itu baik dan harus lebih baik dengan
selalu bersyukur kepada tuhan yang maha kuasa, serta dalam hidup itu interaksi
dengan semua ciptaan Tuhan untuk menjaga keberlangsungan hidupnya.

Hakikat Karya
Seperti dikatakan Kluckchon karya itu nafkah hidup, pemanfaatan situs gunung
Susuru menjadi objek wisata merupakan salah satu sumber pendapatan bagi
masyarakat gunung Susuru.

Persepsi Manusia Tentang Waktu
Sudah jelas bahwa masyarakat gunung Susuru desa Kertabumi sangat menghargai
waktu, maksudnya masyarakat mengingat sebuah sejarah dengan melakukan
tradisi beber sejarah. Dalam kegiatan upacara adat Merlawuh beber sejarah me-
rupakan kegiatan kedua, sang kuncen atau yang mengetahui sebuah sejarah di
desa tersebut menceritakan bagaimana sejarah itu terjadi. Di sini proses peles-
tarian sebuah cerita rakyat masih dilakukan oleh masyarakat gunung Susuru.

Pandangan Manusia Terhadap Alam
Masyarakat gunung Susuru sangat menghargai alam sekitarnya, buktinya situs
yang berada di masyarakat gunung Susuru kini masih terjaga dengan baik.
Selain menjadi peninggalan sejarah pada masa lampau situs tersebut juga
merupakan objek wisata yang dapat dikunjungi oleh para wisatawan, selain me-
lihat keindahan para wisatawan juga dapat menambah pengetahuan tantang
gunung Susuru lewat kuncen gunung Susuru. Bukti lain masyarakat sangat ber-
selaras dengan alam, mereka menjaga kelestarian dan juga keindahan alamnya
dengan tidak merusaknya.

Hakikat hubungan manusia dengan sesamanya
Lewat ketiga rangkaian kegiatan Upacara Adat Merlawuh, masyarakat Gunung
Susuru Desa Kertabumi bergotong royong dalam menyukseskan acara yang
dilaksanakan. Mereka menjaga agar tali silaturahmi antar kerabat tetap terjaga
dengan baik.

SIMPULAN
Nilai budaya merupakan nilai yang telah disepakati dan juga telah tertanam dalam
suatu masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada
suatu kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang
dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan prilaku dan tanggapan atas apa
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yang akan terjadi atau sedang terjadi. Nilai budaya yang dapat diambil dari Tradisi
Upacara Adat Merlawuh di Gunung Susuru Desa Kertabumi masyarakat memaknai
hidup itu baik dengan saling berinteraksi dengan ciptaan tuhan. Bagaimana masya-
rakat itu secara bersama-sama melestarikan lingkungannya, menjaga agar cerita
tentang gunung Susuru tetap bisa disampaikan kepada anak cucunya, bergotong
royong untuk menyukseskan acara Upacara Adat Merlawuh.
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